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MOTTO 

 

 وكلّ من لم يعتقد لم ينتفع

"Setiap orang yang tidak mempunyai keyakinan, maka ia tidak ada 

gunanya" 

-Nadham Al-'Imrithi- 

 

فى صعوبة البداية، بل فكّر كيف تصل الى سعادة النهايةلا تفكّر   

"Jangan pikirkan kesulitan di awal perjalanan, tapi pikirkan bagaimana 

cara untuk mencapai akhir yang bahagia" 

-Ning Shema Huda Djazuli-  

 

Terbentur, terbentur, terbentur, terbentuk 

-Tan Malaka- 

 

Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu 

yang menjawabnya berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, 

rayakan perasaanmu sebagai manusia  

-Hindia- 
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ABSTRAK 

 

NURUL HANIYAH, Pengaruh Etika Konsumsi Islam, Self-control, 

Moral Identity, dan Lifestyle Terhadap Perilaku Konsumsi Pada 

Konsep Layanan All You Can Eat (Studi Kasus Konsumen Muslim 

Kota Pekalongan) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika 

konsumsi Islam, Self-control, Moral Identity, dan Lifestyle terhadap 

perilaku konsumsi pada konsumen Muslim pengguna layanan All You 

Can Eat di Kota Pekalongan. Fenomena yang melatarbelakangi 

penelitian ini adalah berkembang pesatnya konsep layanan All You Can 

Eat di Kota Pekalongan, baik pada restoran besar maupun usaha mikro 

dan menengah. Di sisi lain, konsep tersebut berpotensi mendorong 

perilaku konsumsi berlebihan yang dapat menyebabkan pemborosan 

makanan (food waste), sehingga bertentangan dengan prinsip etika 

konsumsi Islam yang mengajarkan keseimbangan dan melarang 

perilaku israf (berlebih-lebihan). Selain itu, penelitian yang mengkaji 

secara simultan pengaruh etika konsumsi Islam, Self-control, Moral 

Identity, dan Lifestyle terhadap perilaku konsumsi pada layanan All You 

Can Eat masih relatif terbatas, khususnya pada masyarakat Muslim di 

Kota Pekalongan yang dikenal sebagai kota santri dengan nilai-nilai 

religius yang kuat. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui metode penelitian lapangan (field research). Data 

penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 

konsumen Muslim yang pernah menikmati layanan All You Can Eat di 

Kota Pekalongan. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 

sebanyak 96 responden sebagai sampel penelitian. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel etika konsumsi 

Islam, Self-control, Moral Identity, dan Lifestyle memiliki pengaruh 

parsial, positif, dan signifikan terhadap perilaku konsumsi. Selain itu, 

hasil uji simultan menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

konsumsi terkait konsep layanan All You Can Eat di Kota Pekalongan. 

Nilai R² sebesar 85,5% menunjukkan bahwa keempat variabel 
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independen tersebut menjelaskan 85,5% variasi dalam perilaku 

konsumsi, sedangkan 14,5% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

etika Islam, pengendalian diri, identitas moral, dan gaya hidup 

memainkan peran yang signifikan dalam membentuk perilaku 

konsumsi konsumen Muslim terkait layanan All You Can Eat. 

 

Kata Kunci: Etika Konsumsi Islam, Self-control, Moral Identity, 

Lifestyle,  Perilaku Konsumsi. 
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ABSTRACT 

 

NURUL HANIYAH, The Influence of Islamic Consumption Ethics, 

Self-control, Moral Identity, and Lifestyle on Consumption Behavior 

in the Context of All-You-Can-Eat Services (A Case Study of 

Muslim Consumers in Pekalongan City) 

 

This study aims to determine the influence of Islamic 

consumption ethics, Self-control, Moral Identity, and Lifestyle on the 

consumption behavior of Muslim consumers who use all-you-can-eat 

services in Pekalongan City. The phenomenon underlying this study is 

the rapid growth of the “All You Can Eat” service concept in 

Pekalongan City, both in large restaurants and in micro and small 

businesses. On the other hand, this concept has the potential to 

encourage excessive consumption behavior that can lead to food waste, 

thereby contradicting the principles of Islamic consumption ethics, 

which teach balance and prohibit israf (excess). Furthermore, research 

that simultaneously examines the influence of Islamic consumption 

ethics, Self-control, Moral Identity, and Lifestyle on consumption 

behavior in “All You Can Eat” services remains relatively limited, 

particularly among the Muslim community in Pekalongan City, which 

is known as a “santri” city with strong religious values. 

This study was conducted using a quantitative approach through 

field research. Research data were collected by distributing 

questionnaires to Muslim consumers who had previously used the All 

You Can Eat service in Pekalongan City. The sample for this study was 

selected using purposive sampling, resulting in a sample of 96 

respondents. The collected data were then analyzed using multiple 

linear regression with the aid of SPSS version 26 software. 

The results of the study indicate that the variables of Islamic 

consumption ethics, Self-control, Moral Identity, and Lifestyle have a 

partial, positive, and significant influence on consumption behavior. 

Furthermore, the results of the simultaneous test show that these four 

variables collectively have a significant influence on consumption 

behavior related to the “All You Can Eat” service concept in 

Pekalongan City. An R² value of 85.5% indicates that these four 

independent variables explain 85.5% of the variation in consumption 

behavior, while the remaining 14.5% is explained by other factors 

outside the research model. These findings suggest that Islamic ethical 
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values, Self-control, Moral Identity, and Lifestyle play a significant role 

in shaping the consumption behavior of Muslim consumers regarding 

“All You Can Eat” services. 

 

Keywords: Islamic Consumption Ethics, Self-control, Moral Identity, 

Lifestyle, Consumption Behavior 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi arab-latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 

b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fenomena konsonan Bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص
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bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ komaterbalik (di atas)’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vocal 

Vokal Bahasa Arab terdiri dari vocal tunggal (monoftong) dan 

vocal rangkap (diftong), seperti dengan vocal Bahasa Indonesia. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ؘ Fathah A A 

ؚ Kasrah I I 

ؙ Dhammah U U 
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2. Vokal rangkap 

Vocal rangkap dalam Bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan i يْ َ ...

... وْ َ    Fathah dan 

Wau 

Au A dan u 

 

Contoh: 

 
َ
 ك
َ
بَ ت  -  kataba 

عَلَ 
َ
 fa'ala  - ف

كِرَ 
ؙ
 żukira -  ذ

هب  
ْ
 yażhabu  - يَذ

ئِلَ   su'ila -  س 

 
َ
يْف

َ
 kaifa -  ك

 haula -  هَوْلَ 

C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

…  Fathah dan alif atau ا... ي َ َ

ya 

A a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas يِ …

 Dhammah dan wau U u dan garis di atas و  …

Contoh: 

الَ 
َ
 qāla -  ق

 ramā -  رَمَى

 qĭla -  قِيْلَ 
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D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1. Ta’marbutah hidup Ta’marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contoh: 

 
 
ة
َ
ال  رَوْض

َ
ف
ْ
ط
َ
الا  - rauḍah al-aṭfāl 

   - rauḍatulaṭfāl 

 
 
رَة وَّ

َ
ن
 
 الَ
 
ة
َ
دِيْن

َ
 al-Madĭnah al-Munawwarah - الَ

   - al-Madĭnatul-Munawwarah 

 
َ
 ط
ْ
 ل

ْ
حَة   - talḥah 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

ا
َ
ن  rabbanā -   رَبَّ

لَ  زَّ
َ
 nazzala-   ن

بِر  
ْ
 al-birr-   ال

حَج  
ْ
 al-hajj-  ال

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu الnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf 
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yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

ل    ar-rajulu -   الرَّج 

د   ِ
ي    as-sayyidu -  السَّ

مْس  
َّ
  as-syamsu -  الش

م  
َ
ل
َ
  al-qalamu -  الق

  al-badĭ’u -  البَدِيْع  

ل  
َ
 al-jalāl -  الجَلا

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:  

 
َ
وْن

 
ذ
 
خ
ْ
أ
َ
  ta'khużūna -  ت

وْء  
َّ
  'an-nau -   الن

يْئ  
َ
  syai'un -   ش

 inna -   إِنَّ 

 
 
مِرْت

 
  umirtu -   أ

لَ 
َ
ك
َ
 akala -   أ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 
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atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

 وَإِنَّ اللهَ لهَُوَ 
َ
ازِقِيْن يْر  الرَّ

َ
خ  

 

 
َ
ان
َ
يْز ِ
ْ
يْلَ وَالَ

َ
ك
ْ
وْا ال

 
وْف
َ
 وَأ

 

لِيْل
َ
خ
ْ
 إِبْرَاهِيْم  ال

 

رْسَاهَا  بِسْمِ اِلله مَجْرَاهَا وَم 

بَ 
ْ
اسِ حِجُّ ال

َّ
ى الن

َ
 وَلِله عَل

َ
اع
َ
ط
َ
يْتِ مَنِ اسْت

 
ا
يْهِ سَبِيْلا

َ
   إِل

Wainnallāhalahuwakhair ar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

Wa auf al-kaila wa-almĭzān  

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl  

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

Bismillāhimajrehāwamursahā 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla  

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

وْل    رَس 
َّ
د  إِلا حَمَّ  Wa mā Muhammadun illā rasul وَمَا م 

 
َ
ة
َّ
ذِى بِبَك

َّ
ل
َ
اسِ ل

َّ
ضِعَ لِلن لَ بَيْتٍ و  وَّ

َ
إِنَّ أ

ا
ا
بَارَك  م 

 

Inna awwalabaitin wuḍi’alinnāsi lalla 

żĭ bibakkata mubārakan 

 
 
ن
َ
رْا
 
ق
ْ
زِلَ فِيْهِ ال

ْ
ن
 
ذِى أ

َّ
 ال
َ
ان

َ
هْر  رَمَض

َ
 ش

 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu  

Syahru Ramaḍān al-llażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

بِيْنِ 
َ ْ
قِ الَ

 
ف
 
دْ رَاه  بِالأ

َ
ق
َ
 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَل

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 
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َ
يْن ِ

َ
عَالَ

ْ
ِ ال
حَمْد  لِله رَب 

ْ
 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn ال

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.  

Contoh: 

نَ اِلله  ِ
صْر  م 

َ
رِيْب  ن

َ
ح  ق

ْ
ت
َ
وَف  Naṣrunminallāhi wafathunqarĭb 

ا مْر  جَمِيْعا
َ
  Lillāhi al-amru jamĭ’an لِله الأ

Lillāhil-amru jamĭ’an 

يْئٍ عَلِيْم  
َ
ِ ش

ل 
 
 بِك

َ
 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm وَالله

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri kuliner di Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir menunjukkan pertumbuhan yang pesat dan dinamis. 

Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai inovasi yang 

menyesuaikan dengan preferensi serta gaya hidup modern. 

Perubahan pola konsumsi masyarakat yang kini tidak lagi sekedar 

berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga pada 

pengalaman dan kepuasan mendorong lahirnya konsep kuliner 

yang variatif dan menarik.  

Salah satu konsep yang berkembang signifikan adalah 

restoran dengan konsep layanan All You Can Eat (AYCE), yaitu 

konsep makan dengan harga tetap sesuai syarat dan ketentuan 

tertentu. Konsep ini semakin diminati karena menawarkan nilai 

lebih (value for money) serta pengalaman konsumsi yang unik. 

Popularitas AYCE di Indonesia mulai meningkat sejak 

pertengahan tahun 2018, terutama melalui restoran bertema Jepang 

dan Korea. Namun perkembangan AYCE sempat mengalami 

penurunan pada masa pandemi COVID-19 akibat pembatasan 

aktivitas. Seiring meredanya pandemi dan pelonggaran kebijakan, 

AYCE kembali menunjukkan tren pemulihan yang pesat. Bahkan, 

pasca pandemi konsep AYCE tidak hanya kembali diminati, tetapi 

juga mengalami perkembangan yang lebih inovatif. Jika 

sebelumnya didominasi oleh menu grill dan shabu-shabu, kini 

konsep AYCE telah mengalami diversifikasi ke berbagai jenis 

makanan cepat saji. Fenomena ini menunjukkan bahwa AYCE 

telah menjadi bagian tak terpisahkan dari gaya hidup masyarakat 

modern, terutama di kalangan generasi muda dan masyarakat 

urban. 

Fenomena tersebut juga terjadi di Pekalongan. Konsep All 

You Can Eat (AYCE) mulai dikenal sekitar tahun 2022, yang pada 

awalnya hadir dalam bentuk paket konsumsi di hotel atau event 

tertentu. Seiring perkembangannya, sejak tahun 2023 konsep ini 
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mulai bertransformasi menjadi bisnis restoran tetap, yang ditandai 

dengan munculnya berbagai restoran dengan konsep AYCE.  Tidak 

hanya diadopsi oleh restoran berskala besar, konsep ini juga mulai 

diterapkan oleh pelaku usaha skala kecil dan menengah (UMKM). 

Berdasarkan hasil penelusuran, terdapat berbagai usaha kuliner di 

Pekalongan yang menerapkan konsep AYCE, baik dalam bentuk 

restoran, UMKM, maupun layanan hotel. Hal ini menunjukkan 

bahwa konsep AYCE telah berkembang dan menjadi bagian dari 

pola konsumsi masyarakat setempat. Adapun data mengenai 

beberapa usaha kuliner yang menerapkan konsep tersebut disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 1. 1 Data All You Can Eat Di Pekalongan 

No. Nama Usaha Jenis 

Usaha 

Konsep Lokasi` 

1.  Sowon 

Korean Grill 

Restoran Korean 

BBQ 

AYCE 

Transmart 

Pekalongan, Jl. Urip 

Sumoharjo No.58, 

Podosugih, Kec. 

Pekalongan Bar., 

Kota Pekalongan. 

2.  Shuka Grill Restoran Japanese 

BBQ & 

Shabu 

AYCE 

Jl. DR. Cipto 

Mangunkusomo 

Mangunkusumo 

No.66, Poncol, Kec. 

Pekalongan Tim., 

Kota Pekalongan. 

3.  Matjoe 

Korean Grill 

Restoran Korean 

BBQ 

Jl. Semarang No.15 

Lantai 2, 

Sugihwaras, Kec. 

Pekalongan Tim., 

Kota Pekalongan. 

4.  Alsha All 

You Can Eat 

UMKM Makanan 

ringan 

Jl. Samirejo, 

Paweden Kidul, 

Paweden, Kec. 

Buaran, Kabupaten 
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Pekalongan, 

5.  Tempura All 

You Can Eat 

UMKM Makanan 

ringan 

Karanganyar, Kab. 

Pekalongan 

6.  Tempura All 

You Can Eat 

UMKM Makanan 

ringan 

Wonopringgo, Kab. 

Pekalongan 

7.  Tempura All 

U Can 

UMKM Makanan 

ringan 

Kepatihan, 

Wiradesa, Kab. 

Pekalongan. 

8.  KHAS 

Pekalongan 

Hotel 

Hotel Buffet 

All You 

Can Eat 

Jl. Dr. Wahidin 

Sudirohusodo 

9.  Aston 

Pekalongan 

Syariah 

Hotel & 

Conference 

Center 

Hotel Buffet 

All You 

Can Eat 

Jl. Imam Bonjol 

No.53, Pabean, Kec. 

Pekalongan Utara, 

Kota Pekalongan 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Namun demikian, di balik popularitasnya, konsep All You 

Can Eat (AYCE) juga menimbulkan berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan perilaku konsumsi. Sistem yang memberikan 

kebebasan kepada konsumen untuk mengambil makanan tanpa 

batas mendorong sebagian konsumen untuk mengonsumsi 

makanan secara berlebihan guna memperoleh manfaat yang 

dianggap maksimal. Kondisi ini dapat memicu perilaku konsumsi 

impulsif serta rendahnya Self-control, yang pada akhirnya 

berpotensi menyebabkan food waste. Sebagai contoh, di Kota 

Bandung, timbulan sampah makanan mencapai 44,5% dari total 

sampah harian sebesar 1.496 ton. Sektor hotel dan restoran, 

termasuk yang menerapkan konsep buffet seperti AYCE, disebut 

sebagai salah satu penyumbang utama permasalahan tersebut. 

Kondisi ini juga tercermin dari laporan Food Bank Bandung yang 

menyatakan telah berhasil menyelamatkan sekitar 15ton makanan 

layak konsumsi dari buffet hotel, setara dengan lebih dari 100.000 

porsi makanan, untuk kemudian didistribusikan kepada masyarakat 
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yang membutuhkan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa praktik 

penyediaan makanan dalam jumlah besar, termasuk pada layanan 

AYCE, memiliki potensi menimbulkan pemborosan pangan 

apabila tidak disertai dengan perilaku konsumsi yang bertanggung 

jawab (WRI Indonesia, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa 

restoran All You Can Eat memiliki potensi tinggi dalam 

menyumbang food waste, terutama akibat perilaku konsumen yang 

mengambil makanan melebihi kapasitas konsumsi mereka (Putri, 

Wijayanti 2014) 

Dari sudut pandang Islam, konsumsi tidak hanya sekadar 

memenuhi kebutuhan, tetapi juga harus mempertimbangkan nilai-

nilai moral dan spiritual. Islam mengajarkan prinsip keseimbangan 

dan melarang konsumsi yang berlebihan.  Hal ini tercermin dalam 

QS. Al-A’raf ayat 31 yang menegaskan:  

سْرِفِيْنو َّ…
ُ ْ
َّالْ َّيُحِبُّ

َ
هَّٗلَ َّاِن 

ۚ
وْا
ُ
سْرِف

ُ
َّت
َ
رَبُوْاَّوَلَ

ْ
وْاَّوَاش

ُ
ل
ُ
  ۝ك

 

“…dan makan serta minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.”  (QS. Al-A’raf (7):31). 

Dengan demikian, praktik konsumsi berlebihan dalam konsep All 

You Can Eat (AYCE) berpotensi bertentangan dengan prinsip etika 

konsumsi Islam yang melarang perilaku berlebih-lebihan. Oleh 

karena itu, diperlukan pengendalian diri dan tanggung jawab moral 

dalam aktivitas konsumsi, khususnya bagi konsumen Muslim. 

Berdasarkan fenomena tersebut, terdapat kesenjangan 

antara perkembangan pesat industri kuliner dengan konsep AYCE 

dan perilaku konsumsi masyarakat yang ideal, khususnya dalam 

perspektif etika konsumsi Islam. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menjadi penting untuk mengkaji pengaruh etika konsumsi Islam, 

Self-control, Moral Identity, dan Lifestyle terhadap perilaku 

konsumsi pada layanan All You Can Eat. 

Dalam memahami perilaku konsumsi Muslim, terdapat 

beberapa aspek yang dapat dikaji. Salah satu aspek tersebut adalah 

etika konsumsi Islam yang tidak hanya berkaitan dengan halal dan 
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haram, tetapi juga mencakup nilai keadilan, kemaslahatan, serta 

keberkahan dalam aktivvitas ekonomi. Nurhayati & Hendar (2019) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa etika konsumsi Islam 

secara signifikan memengaruhi sikap konsumen terhadap praktik 

bisnis dan keputusan pembelian. Hal serupa juga ditemukan oleh 

Alimusa dkk., (2024), yang mengungkapkan bahwa penerapan 

etika konsumsi Islam berkontribusi dalam membentuk perilaku 

konsumsi yang mencerminkan nilai-nilai syariah. Disisi lain, 

penelitian Fahriyah (2023) menunjukkan bahwa etika konsumsi 

islam tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi 

mahasiswa. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kajian mengenai etika konsumsi Islam dan perilaku 

konsumsi masih memerlukan pembuktian empiris lebih lanjut. 

Selain itu, Self-control atau pengendalian diri juga menjadi 

aspek yang relevan dalam mengkaji perilaku konsumsi, karena 

berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengendalikan 

keinginan dan membatasi konsumsi secara berlebihan. Penelitain 

Anggraini & Hudaniah (2023) menunjukkan bahwa individu 

dengan Self-control tinggi cenderung mampu menahan perilaku 

konsumtif impulsif dan mengambil keputusan yang lebih rasional. 

Hal ini didukung penelitian Ulaya & Mujiasih (2020) yang 

menemukan bahwa individu dengan tingkat pengendalian diri yang 

tinggi cenderung memiliki kemungkinan yang lebih rendah dalam 

melakukan konsumsi tidak terkontrol. 

Selain etika konsumsi Islam dan Self-control, Moral Identity 

juga menjadi salah satu aspek yang relevan dalam mengkaji 

perilaku konsumsi. Moral Identity mencerminkan sejauh mana 

seseorang menjadikan nilai-nilai moral sebagai bagian dari jati 

dirinya. Penelitian Murtaza dkk., (Murtaza dkk., 2014) 

mengungkapkan bahwa identitas moral memiliki peran besar 

dalam membentuk perilaku etis konsumen Muslim. Sementara, 

Dewi dkk., (Dewi dkk., 2022) juga menemukan bahwa semakin 

kuat identitas moral seseorang, semakin besar kecenderungannya 

untuk mengambil keputusan konsumsi yang sesuai dengan nilai-

nilai etika. 
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Di samping itu, Lifestyle atau gaya hidup juga menjadi salah 

satu aspek yang relevan dalam mengkaji perilaku konsumsi, 

terutama di era modern ketika aktivitas makan sering kali menjadi 

bagian dari gaya hidup sosial. Penelitian Fitrianna & Khoniah 

(2022) menemukan bahwa gayya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumsi. Hal serupa juga juga ditemukan oleh 

Faadhilah dkk., (2023) yang mengungkapkan bahwa Lifestyle 

memiiki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi 

mahasiswa KIP-K. Namun demikian, penelitian Sukma dan 

Canggih (2021) justru menemukan hal yg berbeda yaitu Lifestyle 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi. erbedaan 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan Lifestyle 

dengan perilaku konsumsi masih memerlukan pengujian lebih 

lanjut pada karakteristik responden dan konteks penelitian yang 

berbeda. 

Ditinjau dari literatur tersebut, terlihat bahwa sebagian besar 

penelitian hanya fokus pada satu atau dua variabel. Oleh karena itu, 

penelitian ini dirancang dengan menganalisis pengaruh etika 

konsumsi islam, Self-control, Moral Identity, dan Lifestyle 

terhadap perilaku konsumsi pada konsep layanan All You Can Eat 

studi pada konsumen muslim kota pekalongan. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekalongan yang 

didasarkan pada berkembangnya fenomena All You Can Eat 

(AYCE) dalam beberapa tahun terakhir. Konsep ini tidak hanya 

berkembang pada restoran berskala besar, tetapi juga mulai 

diadopsi oleh pelaku usaha kecil dan menengah, sehingga 

menunjukkan bahwa AYCE telah menjadi bagian dari tren 

konsumsi masyarakat lokal. Selain itu, mengingat reputasi Kota 

Pekalongan yang dikenal luas sebagai kota santri sekaligus kota 

dengan aktivitas industri yang signifikan menjadi menarik untuk 

dikaji, khususnya dalam melihat bagaimana masyarakat Muslim 

merespons tren konsumsi AYCE, serta apakah nilai-nilai Islam 

masih menjadi pertimbangan utama dalam perilaku konsumsi. 

Namun demikian, kajian empiris yang secara khusus membahas 

perilaku konsumsi pada layanan AYCE di Kota Pekalongan, 
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terutama dalam perspektif etika konsumsi Islam, Self-control, 

Moral Identity, dan Lifestyle, masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai perilaku konsumsi masyarakat, serta 

memperkaya wacana teoritis mengenai perilaku konsumen yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam. Secara praktis, temuan-temuan ini 

juga dapat membantu para pelaku bisnis dalam merumuskan 

strategi bisnis yang menekankan pertimbangan etis dan 

keberlanjutan jangka panjang. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kesadaran etika konsumsi Islam berpengaruh terhadap 

perilaku konsumsi pada konsep layanan All You Can Eat? 

2. Apakah Self-control berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

pada konsep layanan All You Can Eat? 

3. Apakah Moral Identity berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

pada konsep layanan All You Can Eat? 

4. Apakah Lifestyle berpengaruh terhadap perilaku konsumsi pada 

konsep layanan All You Can Eat? 

5. Apakah etika konsumsi Islam, Self-control, Moral Identity, dan 

Lifestyle secara simultan berpengaruh terhadap perilaku 

konsumsi pada konsep layanan All You Can Eat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk menganalisis pengaruh etika konsumsi Islam 

terhadap perilaku konsumsi dalam konsep layanan All You 

Can Eat. 

b. Untuk menganalisis pengaruh Self-control terhadap 

perilaku konsumsi pada konsep layanan All You Can Eat. 

c. Untuk menganalisis pengaruh Moral Identity terhadap 

perilaku konsumsi pada konsep layanan All You Can Eat. 

d. Untuk menganalisis pengaruh Lifestyle terhadap perilaku 

konsumsi pada konsep layanan All You Can Eat. 

e. Untuk menganalisis pengaruh etika konsumsi Islam, Self-

control, Moral Identity, dan Lifestyle secara simultan 
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terhadap perilaku konsumsi dalam konsep layanan All You 

Can Eat. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

i. Penelitian ini diharapkan mampu mendukung 

kemajuan pemahaman akademis, terutama terkait studi 

perilaku konsumen dan perspektif ekonomi Islam. 

ii. Temuan yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan tambahan wawasan dan 

memperluas khazanah literatur terkait perilaku 

konsumsi pada masyarakat Muslim melalui 

penggabungan aspek etika konsumsi Islam, Self-

control, Moral Identity, dan Lifestyle dalam konteks 

layanan restoran modern berbasis All You Can Eat 

(AYCE). 

iii. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi 

pada penelitian di masa mendatang dengan 

memberikan wawasan dan rujukan untuk mengkaji 

perilaku konsumen melalui kacamata etika Islam dan 

pengaruh psikologis. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi Pelaku Bisnis Kuliner  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

dalam merancang konsep layanan yang tidak hanya 

mendukung tujuan bisnis, tetapi juga menekankan 

praktik konsumsi yang etis serta kepatuhan terhadap 

nilai-nilai islam. 

ii. Bagi Masyarakat (Konsumen Muslim) 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pengendalian diri serta penerapan nilai-nilai etika Islam 

dalam aktivitas konsumsi agar tidak berlebihan. 

iii. Bagi Pemerintah Daerah atau Pihak Terkait 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah 

satu sumber informasi mengenai perilaku konsumsi 
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masyarakat Muslim terhadap perkembangan tren 

kuliner modern di Kota Pekalongan. Informasi tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyusunan program pembinaan dan edukasi kepada 

masyarakat mengenai pentingnya perilaku konsumsi 

yang bijak dan bertanggung jawab, 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap isi setiap bab yang 

dibahas dalam penelitian ini, disusun sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tujuan dan manfaat yang ingin dicapai, serta 

sistematika pembahasan yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini memuat landasan teori, telaah pustaka, 

kerangka berpikir, dan hipotesis. Pada bab ini penulis 

menjelaskan mengenai penelitian terdahulu yang 

diangkat oleh penulis.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini memuat jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

setting penelitian, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta 

metode analisis data  

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan deskripsi data, hasil analisis data, 

serta pembahasan terhadap signifikansi temuan 

penelitian.  

BAB V : PENUTUP  

Bab ini menjelaskan rangkuman hasil penelitian, serta 

penjabaran mengenai keterbatasan yang ada, sekaligus 

implikasi serta penjabaran mengenai keterbatasan 
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penelitian dan implikasi teoritis maupun penerapan 

praktis dari penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Merujuk pada hasil pengolahan data serta pembahasan 

yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian mengenai 

pengaruh etika konsumsi Islam, Self-control, Moral Identity, 

dan Lifestyle terhadap perilaku konsumsi pada layanan All You 

Can Eat di kalangan konsumen Muslim Kota Pekalongan 

menghasilkan simpulan sebagai berikut: 

1. Etika konsumsi islam terbukti berpengaruh positif dan juga 

signifikan terhadap perilaku konsumsi pada konsep layanan 

All You Can Eat di Kota Pekalongan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman dan 

penerapan etika konsumsi islam, maka semakin besar 

kecenderungan individu untuk mengonsumsi makanan 

secara wajar, menghindari perilaku berlebihan (israf), serta 

lebih mempertimbangkan aspek halal dan kemaslahatan 

dalam aktivitas konsumsi. 

2. Self-control terbukti berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumsi pada konsep layanan 

All You Can Eat di Kota Pekalongan. Hasil tersebut 

memgindikasikan bahwa kemampuan individu dalam 

mengendalikan dorongan, menahan godaan, serta 

mempertimbangkan konsekuensi konsumsi dapat 

membantu menciptakan perilaku konsumsi yang lebih 

terkontrol dan rasional. 

3. Moral Identity terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumsi pada konsep layanan All You 

Can Eat di Kota Pekalongan. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat identitas moral seseorang, 

semakin besar pula kecenderungannya untuk bertindak 

sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan 

mempertimbangkan dampak sosial maupun etis dari setiap 

aktivitas yang dijalankan. 
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4. Lifestyle terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumsi pada konsep layanan All You 

Can Eat di Kota Pekalongan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa Lifestyle atau gaya hidup yang tercermin melalui 

setiap aktivitas, minat dan pendapat individu dapat 

memengaruhi perilaku konsumsi. Konsumen dengan gaya 

hidup yang mengikuti tren kuliner dan aktivitas sosial 

tertentu cenderung memiliki pola perilaku konsumsi yang 

berbeda dalam memanfaatkan layanan All You Can Eat. 

5. Secara simultan, etika konsumsi Islam, Self-control, Moral 

Identity, dan Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumsi pada konsep layanan All You Can Eat di 

Kota Pekalongan. Artinya, temuan ini menunjukkan bahwa 

keempat variabel tersebut secara bersama-sama mampu 

menjelaskan perilaku konsumsi konsumen Muslim dalam 

menggunakan layanan All You Can Eat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

2. Bagi Konsumen Muslim All You Can Eat 

a. Konsumen diharapkan mampu menerapkan prinsip 

etika konsumsi Islam dalam aktivitas konsumsi sehari-

hari, khususnya dalam layanan All You Can Eat, 

dengan menghindari perilaku berlebihan dan 

pemborosan makanan. 

b. Konsumen juga diharapkan dapat meningkatkan Self-

control dalam mengendalikan dorongan konsumsi agar 

lebih bijak dalam mengambil makanan sesuai 

kebutuhan dan kemampuan konsumsi. 

c. Penting bagi konsumen untuk menjadikan nilai moral 

sebagai landasan dalam berperilaku konsumsi agar 

setiap keputusan yang diambil tidak hanya berfokus 

pada pemenuhan keinginan, tetapi juga memperhatikan 

tanggung jawab sosial dan norma-norma yang berlaku. 
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3. Bagi Pelaku Usaha All You Can Eat 

Pelaku usaha diharapkan dapat menyediakan layanan 

dan edukasi yang mendukung perilaku konsumsi yang lebih 

bijak, misalnya melalui kampanye anti food waste atau 

pemberian informasi terkait pentingnya konsumsi secara 

proporsional. 

4. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan 

kegiatan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 

perilaku konsumsi yang bijak melalui berbagai program 

literasi, baik secara langsung maupun melalui media digital. 

Upaya tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat 

menjadi konsumen yang lebih bertanggung jawab tanpa 

menghambat perkembangan sektor usaha kuliner di Kota 

Pekalongan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

e. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan model penelitian dengan 

memasukkan variabel-variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi perilaku konsumsi, seperti tingkat 

pendapatan, literasi halal, pengaruh lingkungan 

pertemanan, promosi melalui media sosial, serta faktor-

faktor relevan lainnya.. 

f. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas area 

penelitian dengan melibatkan responden dari wilayah 

yang lebih beragam, sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai perilaku konsumsi masyarakat.. 

g. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya 

menggunakan pendekatan kuantitatif, tetapi juga 

mempertimbangkan pendekatan kualitatif maupun 

kombinasi keduanya (mixed methods). Pendekatan 

tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

melatarbelakangi keputusan konsumen dalam 
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memanfaatkan layanan All You Can Eat, termasuk 

pengalaman, motivasi, dan pertimbangan yang 

mendasari perilaku konsumsi mereka. 
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